BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
. Hasil analisis yang dilakukan menggunakan data tahunan dari laporan
keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk tahun 2007 sampai dengan

2010 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis regresi memperlihatkan antara Non Performing Loans dengan
Profitabilitas (ROA) terdapat hubungan yang berbanding terbalik (negatif)
dimana apabila Non Performing Loans mengalami kenaikan pada saat Loan
to Deposit Ratio tidak mengalami perubahan, maka Profitabilitas (ROA)
akan turun. Hasil korelasi parsial menunjukkan besar pengaruh Non
Performing Loans terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebesar 58,57%. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan t-
hitung untuk variabel Non Performing Loans (X;) berada dalam daerah tolak
HO ( t-hitung lebih kecil dari nilai negatif type). Jadi secara parsial Non
Performing Loans memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

Hasil regresi memperlihatkan antara Loan to Deposit Ratio dengan
Profitabilitas (ROA) terdapat hubungan yang berbanding terbalik (negatif)
dimana apabila Loan to Deposit Ratio mengalami kenaikan pada saat Non
Performing Loans tidak mengalami perubahan, maka Profitabilitas (ROA)

akan turun. Hasil korelasi parsial menunjukkan besar pengaruh Loan to
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Deposit Ratio terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebesar 38,07%. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan t-
hitung untuk variabel Loan to Deposit Ratio (X;) berada dalam daerah tolak
HO ( t-hitung lebih kecil dari nilai negatif tiper). Jadi secara parsial Loan to
Deposit Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

2. Hasil analisis regresi memperlihatakan secara simultan atau bersama-sama
Non Performing Loans dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Ada kontribusi (pengaruh) sebesar 58,6% dari Non Performing Loans dan
Loan to Deposit Ratio dalam menjelaskan/ mempengaruhi Profitabilitas
(ROA) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sedangkan sisanya 41,4%

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk maka peneliti mengajukan saran untuk
manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menjaga indikator
kesehatan bank yaitu tingkat Risiko Kredit (NPL) dan LDR . Nilai Risiko Kredit
(NPL) yang sehat yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu dibawah 5%.
Sedangkan untuk tingkat Loan to Deposit Ratio ideal adalah berkisar 80%-110%
untuk menjaga agar tingkat LDR berada pada kisaran ideal adalah dengan

menerapkan kebijakan kredit ekspansif akan tetapi masih dalam batas wajar dan
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dengan prosedur kredit yang sesuai dengan pedoman dan tata cara yang belaku

agar kredit yang disalurkan tidak berpotensi menjadi risiko kredit .



